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Abstrak : Dalam perkembangan zaman dan style merupakan bagian yang sangat penting 

dalam menunjang penampilan, salah satunya sneakers, berdasarkan kebutuhan tersebut 

banyak pengusaha yang melihat peluang bisnis baru yaitu jasa cuci sepatu. Shoes And Care 

Bintaro adalah sebuah badan usaha milik perorangan yang bergerak dalam bidang Laundry 

beserta penjualan pembersih sepatu. Masalah yang dihadapi saat ini adalah kegiatan 

pencatatan pelanggan masih disimpan dibuku, kegiatan transaksi masih dilakukan 

menggunakan nota dimana jika data tersebut dibutuhkan masih membutuhkan waktu yang 

lama karena mencari-cari data pelanggan dan terkadang terdapat nota yang terselip atau 

tercecer. Untuk itu perlu dibuatkan sistem agar kegiatan administrasi lebih cetap, tepat dan 

akurat. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuntitatif dan RAD untuk 

pengembangan sistem, untuk pengujian penulis menggunakan metode blackbox testing. Hasil 

dari penelitian ini yaitu sebuah sistem informasi jasa cuci dan penjualan pembersih sepatu 

berbasis desktop. Dengan adanya sistem ini diharapkan dapat meningkatkan pelayanan 

pelanggan dengan penyajian informasi yang cetap, tepat dan akurat. 

Kata Kunci : sistem informasi, jasa cuci, laundry, penjualan, pelayanan 

ABSTRACT: In the development of the times and style is a very important part in supporting 

the appearance, one of which is sneakers, based on these needs, many entrepreneurs see 

new business opportunities, namely shoe washing services. Shoes And Care Bintaro is an 

individual-owned business entity that is engaged in Laundry and selling shoe cleaners. The 

problem faced at this time is that customer recording activities are still stored in the book, 

transaction activities are still carried out using notes where if the data is needed it still takes a 

long time because of looking for customer data and sometimes there are notes that are tucked 

or scattered. For this reason, it is necessary to create a system so that administrative activities 

are faster, more precise and accurate. The method used in this research is quantitative and 

RAD for system development, for testing the author uses the blackbox testing method. The 

results of this study are an information system for cleaning services and sales of desktop-

based shoe cleaners. With this system, it is expected to improve customer service by 

presenting information that is fast, precise and accurate.  
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Perkembangan teknologi yang semakin 

canggih membuat manusia ingin 

mendapatkan sesuatu serba cepat dan 

instan. Perubahan gaya hidup baik 

kebutuhan ekonomi dan sosial 

memerlukan pengelolaan waktu yang 

efisien dalam kehidupan pribadi dan 

pekerjaan[1]. Keadaan tersebut yang 

membuat banyak perusahaan 

memanfaatkan sistem yang 

terkomputerisasi, untuk meningkatkan 

pengembangan dibidang pelayanan jasa, 

sehingga bisa menjadi lebih baik, salah 

satunya dibidang pelayanan jasa cuci 

sepatu.  

 

Sepatu merupakan salah satu alat 

pelengkap untuk menunjang penampilan 

seseorang[2], sneakers menjadi bagian 

yang sangat penting bagi remaja saat ini. 

Jasa laundry sudah banyak dan menjamur 

di Indonesia[3], Shoes And Care Bintaro 

adalah sebuah badan usaha milik 

perorangan yang bergerak dalam bidang 

Laundry beserta penjualan pembersih 

sepatu yang menangani pencucian sepatu 

dengan teknik yang khusus. Shoes  And 

Case berdiri pada 15 Agustus 2015 di 

Bintaro yang berlokasi di Jl.Bintaro Utama 

Raya F2/6, Sektor 1 Bintaro, Jakarta 

Selatan.  Selain melakukan kegiatanya 

treatment agar sepatu yang sudah kotor 

atau rusak dapat diperbarui seperti baru , 

pemilik laundry juga membuat inovasi yang 

bertujuan untuk mempertahankan 

kelangsungan bisnis perusahaan yaitu 

dengan dibuatkan sistem yang baik akan 

membantu perusahaan dalam pendataan 

barang, pembuatan laporan, dan 

mengelola laporan keuangan[4].  

 

Sistem Informasi juga bisa digunakan 

sebagai dasar perhitungan untuk 

pembelian maupun penjualan harga 

produk dan jasa sesuai dengan pasar yang 

dituju perusahaan[3]. Masalah yang 

dihadapi shoes and care saat ini adalah 

kegiatan pencatatan pelanggan masih 

disimpan dibuku, kegiatan transaksi masih 

dilakukan menggunakan nota dimana jika 

data tersebut dibutuhkan masih 

membutuhkan waktu yang lama karena 

mencari-cari data pelanggan dan 

terkadang terdapat nota yang terselip atau 

tercecer. Hal tersebut mengakibatkan data 

penjualan karena tidak akurat.  Oleh 

karena itu diharapkan dengan dibuatkan 

sistem ini, dapat membantu shoes and 

care dalam meningkatkan performa 

perusahaan yaitu pencarian data lebih 

cepat, penyajian laporan yang tepat waktu 

dan akurasi data laporan perusahaan. 

 

 

KAJIAN PUSTAKA DAN LANDASAN 

TEORI 

Definisi Sistem Informasi 

sistem informasi adalah suatu sistem di 

dalam suatu organisasi yang 

mempertemukan kebutuhan pengolahan 

transaksi harian yang mendukung fungsi 

operasi organisasi yang bersifat manajerial 

dengan kegiatan strategi dari suatu 

organisasi untuk dapat menyediakan 

laporan-laporan yang diperlukan oleh pihak 

luar tertentu[5]. 

 

Definisi Laundry 

Menurut L. I. Sari and W. A. Probonegoro  

Laundry merupakan proses pencucian 

suatu benda dengan jalan menghilangkan 

partikel-partikel atau pengotor yang tidak 

diinginkan dari benda yang besangkutan 

untuk mencapai tujuan tertentu[1] 

 

Definisi Penjualan 

Menurut A. Prasetyo and R. Susanti 

penjualan merupakan suatu kegiatan yang 

dilakukan sebagian manusia dalam 

menjual barang dagangan yang dimiliki 

baik itu barang ataupun jasa kepada pasar 

agar mencapai suatu tujuan yang 

diinginkan[6].  

 

Definisi Pelayanan 
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Menurut Lijan Poltak Sinambela Pelayanan 

adalah suatu kegiatan atau urutan kegiatan 

yang terjadi dalam interaksi langsung antar 

seseorang dengan orang lain atau mesin 

secara fisik, dan menyediakan kepuasan 

pelanggan[7][4]. 

 

Definisi Pelanggan 

Pelanggan adalah orang-orang yang 

kegiatannya membeli dan menggunakan 

suatu produk, baik barang maupun jasa 

secara terus menerus. Pelanggan atau 

pemakai suatu produk adalah orang-orang 

yang berhubungan secara langsung 

maupun tidak langsung dengan 

perusahaanperusahaan bisnis[8]. 

 

METODE 

Metode yang digunakan adalah penelitian 

kuantitatif yaitu data diperoleh dengan 

cara: 

a. Wawancara 

Wawancara ini dilakukan untuk 

mengumpulkan data dan informasi 

Berupa tanya jawab kepada pemilik 

yang mengetahui topik yang sedang 

diteliti. 

b. Riset Lapangan 

Melihat langsung cara kerja dan 

kegiatan yang sedang berjalan. 

c. Analisa 

Menganalisa dokumen-dokumen yang 

terkait topik yang sedang diteliti. 

 

Dalam Mengembangkan sistem ini peneliti 

menggunakan metode Rapid  Application    

Development atau biasa disebut dengan 

RAD.  Metode ini dibagi menjadi 3 tahap, 

yaitu: 

a. Requirement planning 

Pada tahapan ini pengguna dan analis  

mengidentifikasi informasi yang 

dibutuhkan untuk menyelesaikan 

masalah 

b. Design System 

Pada tahapan desain sistem analis dan 

pengembang  akan mendesain pola 

kerja dari sistem baru  serta melakukan 

perbaikan berdasarkan inputan dari 

pengguna. 

c. Implementation 

Pada tahap implementasi programmer 

akan mengembangkan sistem 

berdasarkan desain yang telah 

disepakati analis dan pengguna. 

Setelah program selesai program akan 

diuji terlebih dahulu. 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Activity diagram Berjalan 

Activity Diagram menggambarkan alur 

kerja dari satu aktivitas ke aktivitas lainnya 

dalam sistem yang sedang dirancang[1], 

Activity diagram berjalan pada Shoes And 

Care Bintaro adalah 

 

Proses Penerimaan dan Penjualan 

Pelanggan datang ke toko membawa 

sepatu lalu bagian pemesanan 

menawarkan jenis pencucian sepatu dan 

menawarkan pembersih sepatu, kemudian 

pelanggan memilih jenis pencucian kepada 

bagian pemesanan, jika pelanggan ingin 

membeli pembersih sepatu bagian 

pemesanan akan mencatat kedalam nota 

rangkap3 yaitu nota putih,biru dan merah, 

jika tidak bagian pemesanan hanya 

mencatat jen is pencucian saja, 

pelanggan juga diwajibkan memberikan 

identitas ke bagian pemesanan berupa 

nama dan nomer telepon, setelah itu 

bagian pemesanan menyerahkan nota 

putih kepada pelanggan untuk 

pengambilan barang yang sudah selesai 
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Gambar 1. Activity Diagram 

Penerimaan dan Penjualan 

 

Proses Pembayaran 

Bagian pemesanan akan menanyakan ke 

pelanggan pembayaran cuci sepatu DP 

atau keseluruhan, jika pelanggan 

memesan/membeli pembersih sepatu 

maka pembayaran keseluruhan/full sesuai 

dengan yang tertera dalam nota,lalu 

bagian pemesanan memberikan nota putih 

kepada pelanggan. 

 
Gambar 2. Activity Diagram 

Pembayaran 

 

Proses Pengerjaan 

Bagian pemesanan melihat nota biru dari 

setiap transaksi pelanggan kemudian  

memberikan nota biru beserta sepatu 

kepada bagian produksi, nota biru 

berfungsi sebagai surat perintah kerja. 

Bagian Produksi mengecek jenis 

pelayanan dan mengerjakan sesuai 

dengan pelayanan yang diminta oleh 

pelanggan. 

 
Gambar 3. Activity Diagram Pengerjaan 

 

Proses Pengembalian Barang 

Setelah barang selesai dikerjakan, Bagian 

Pemesanan mengecek cucian dan 

mengkonfirmasikan kepada pelanggan 

bahwa barang sudah selesai dikerjakaan 

melalui telphone/WA. Pelanggan diminta 

datang ke toko untuk mengambil sepatu 

yang sudah selesai dikerjakan, pelanggan 

menujukan nota putih ke bagian 

Pemesanan lalu bagian pemesanan 

mengecek nota untuk mengambil sepatu 

pelanggan dan Bagian Pemesanan 

memberikan stempel dinota putih beserta 

sepatu kepada pelanggan, pelanggan 

menerima sepatu beserta nota putih. 

 
Gambar 4. Activity Diagram Pengerjaan 

 

Proses Pengembalian Barang 
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Pelanggan akan mendapatkan garansi 

sesuai dengan jenis cucian, jika sepatu 

rusak atau hilang dengan datang langsung 

ke toko membawa nota ke bagian 

pemesanan. Bagian pemesanan 

mengecek sepatu yang rusak lalu 

memberikan sepatu yang rusak kepada 

bagian produksi untuk dicuci kembali dan 

jika hilang maka sepatu akan diganti. 

 
Gambar 5. Activity Diagram 

Pengembalian Barang 

 

Proses Pembuatan Laporan 

Setiap periode bagian pemesanan 

membuat laporan pendapatan jasa laundry 

sepatu dan penjualan pembersih sepatu, 

lalu bagian pemesanan menyerahkan 

kepada pemilik toko. 

 

Gambar 6. Activity Diagram Pembuatan 

Laporan 

 

Use Case Diagram 

Use Case Diagram menggambarkan 

pengguna dari sistem yang sedang 

dibangun dan cara untuk menggunakan 

sistem tersebut[9], Use Case diagram 

ditunjukan pada gambar 7, 8,9. 

 

1. Use Case Diagram Master 

 
 

Gambar 7. Use Case Diagram Transaksi 

 

2. Use Case Diagram Transaksi 

 
Gambar 8. Use Case Diagram Transaksi 

 

3. Use Case Diagram Laporan 
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Gambar 9. Use Case Diagram Transaksi 

 

Class Diagram 

Hubungan antar kelas dan penjelasan 

detail tiap-tiap kelas di dalam model desain 

dari suatu sistem, juga memperlihatkan 

aturan-aturan dan tanggung jawab entitas 

yang menentukan perilaku sistem[10]. 

Class Diagram ditunjukan pada gambar 10. 

 

 
Gambar 10. Class Diagram 

 

Rancangan Layar 

1. Rancangan Layar Menu Utama 

 

 
Gambar 11. Rancangan Layar Menu 

Utama 

 

2. Rancangan Layar Master Entry Data 

Pelanggan 

 

 
Gambar 12. Rancangan Layar Mater 

Entry Data Pelanggan 

 

3. Rancangan Layar Transaksi Entry 

Penerimaan Sepatu 
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Gambar 13. Rancangan Layar 

Transaksi Entry penerimaan Sepatu 

 

4. Rancangan Layar Transaksi Entry 

Retur 

 
Gambar 14. Rancangan Layar 

Transaksi Entry penerimaan Sepatu 

 

5. Rancangan Layar Laporan 

Pendapatan 

 
Gambar 15. Hasil keluaran Laporan 

Pendapatan 

 

Pengujian 

Pengujian pada penelitian ini adalah 

menggunakan Black-Box   Testing dimana 

pengujian  berfokus  pada fitur perangkat 

lunak, pengujian dapat mendefinisikan   

kumpulan   kondisi   input dan melakukan 

pengetesan pada spesifikasi fungsional 

program[11]. Pengujian sistem ditunjukan 

pada table 1. 

Tabel 1. Pengujian 

Pengujian Harapan Hasil 
Kesimp

ulan 

Entry Data 

pelanggan 

Bagain 

pemesanan 

menambah 

pelanggan baru 

dengan klik 

“Simpan”, klik 

Ubah untuk 

mengubah data 

pelanggan, klik 

hapus untuk 

menghapus 

data 

pelanggan. 

Sistem yang 

dibangun dapat 

menampilkan 

data pelanggan 

yang sudah 

disimpan. 

Berhasil 

Entry 

Penerima

an Sepatu 

Bagian 

peesanan 

dapat 

mengentry data 

penerimaan 

sepatu yang 

ingin di laundry  

Sistem dapat 

memberikan 

informasi 

penerimaan 

data laundry 

sepatu dan 

menampilkan 

jumlah yang 

harus 

dibayarkan 

pelanggan 

dengan dengan 

mencetak 

kwitansi.  

Berhasil 

Entry 

Retur 

Bagian 

pemesanan 

dapat 

mengentry data 

retur dari 

pelanggan 

Sistem dapat 

memberikan 

informasi retur 

dari pelanggan 

Berhasil 

Cetak 

Laporan 

Pendapat

an 

Bagian 

pemesanan 

dapat 

mencetak 

laporan 

pendapatan  

dengan klik 

tombol cetak. 

Sistem dapat 

mencetak 

pendapatan 

sesuai periode 

yang diinginkan 

Berhasil 

 

 

 

KESIMPULAN 

Setelah mempelajari dan mengkaji sistem 

ini sampai dengan memberikan sebuah 

solusi tentang rancangan sistem 
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baru,maka dapat memberikan kesimpulan 

serta saran ,antara lain: 

Kesimpulan yang dapat diambil dari Sistem 

Jasa Laundry dan Penjualan Pembersih 

Sepatu pada Shoes And Care Bintaro 

adalah sebagai berikut: (a). Proses 

komputerisasi pada Sistem Laundry dan 

Penjualan Pembersih Sepatu sangat 

membantu dalam hal pencatatan data 

pencucian dan penjualan pembersih 

sepatu, sehingga dapat menghasilkan 

informasi yang akurat. (b). Penyimpanan 

data dalam database memudahkan 

pencarian dan penyimpanan data Laundry 

dan penjualan pembersih sepatu,sehingga 

tidak perlu menyimpan data didalam media 

kertas yang mudah hilang dan rusak serta 

tidak terjadi penumpukan data. (c).  Sistem 

dapat berjalan dengan mudah dikerjakan 

secara terkomputerisasi, antara lain akan 

memberikan kemudahan dalam 

memberikan laporan kepada pemilik Shoes 

And Care Bintaro dan dapat meringankan 

dan memudahkan pekerjanya. 
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